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Skripsi ini membahas tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan sekolah tinggi ilmu keperawatan gunung sari 
makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah peranan 
pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka dan kendala-kendala apa 
yang di hadapi pustakawaan untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan sekolah tinggi ilmu keperawatan gunung sari makassar. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pustakawan 
dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di perpustakaan sekolah tinggi ilmu 
keperawatan gunung sari makassar dan untuk mengetahui kendala-kendala apa yang 
di hadapi pustakawaan untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan sekolah tinggi ilmu keperawatan gunung sari makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, selanjutnya teknik pengumpulan data melalui informan dengan 
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar  masih 
rendah. Hal tersebut disebabkan karena peranan pustakawan dalam minat kunjung 
pemustaka juga masih kurang atau belum efektif, misalnya seperti koleksi dan 
fasilitas yang disediakan perpustakaan belum lengkap, serta ruangan perpustakaan 









A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan tempat belajar seumur hidup. Berbagai informasi 
dapat diperoleh di perpustakaan dengan memanfaatkan koleksi-koleksi buku yang 
baik berupa buku ataupun non buku. Sekarang ini memperoleh informasi bukan 
hanya melalui buku tetapi juga bisa melalui internet, sebagian besar perpustakaan 
yang sudah melengkapi perpustakaannya dengan fasilitas internet untuk dapat 
dimanfaatkan pemustaka secara gratis.  
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di 
dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam 
dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape 
recorder, vidieo, komputer, dan lain-lain (Yusuf. 2010: 1). 
Menurut Undang-undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 
disebutkan bahwa perpustakaan adalah institut pengelola koleksi, karya tulis, 
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka. Tujuan perpustakaan sebagai sarana pendukung dan 
pusat pembelajaraan dapat tercapai secara maksimal, maka keadaan perpustakaan 
haruslah dipertimbangkan. Selain ketersediaan koleksi, hal lain yang sangat 
penting bagi lingkungan perpustakaan adalah meningkatkan minat kunjung 





Dalam ajaran islam, salah satu dimensi yang sangat menonjol adalah 
perintah untuk belajar, menuntut ilmu pengetahuan. Islam disamping 
memerintahkan umatnya untuk belajar, menggali ilmu pengetahuan, juga 
memberikan penghargaan yang sangat istimewah bagi setiap orang yang memiliki 
tekad (minat) untuk belajar. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-
Mujadilah/58: 11, sebagai berikut: 
 
                       
    
 
Terjemahan: 
Niscaya Allah swt akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuaan beberapa 
derajat. Dan allah swt. Maha teliti atas apa yang kamu kerjakaan. 
(Departemen agama republik Indonesia Al-Quran dan terjemahan). 
 
Ayat di atas menyebutkan secara tegas bahwa Allah swt akan meninggikan 
derajat orang yang berilmu yakni yang lebih tinggi dari sekedar beriman. Sebagai 
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang di milikinya itu yang berperan besar dalam 
ketinggian derajat yang di perolehnya, tentu saja yang di maksud dengan alladzina 
utu al-‘ilml yang di beri pengetahuan adalah mereka yang beriman dan yang 
menghiasi diri mereka dengan pengetahuan (Qurais Shihab, 2004) . 
Sebagai pustakawan yang profesional, yang memiliki setumpuk ilmu 
dalam bidang kepustakawanan, diharapkan untuk mampu memberikan daya tarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan selain itu dituntut pula bagi mereka 
untuk cerdik dalam mencari solusi terhadap berbagai permasalahan yang 
terkadang menjadi penghambat bagi pemustaka malas untuk berkunjung ke 
perpustakaan. Sebab berdasarkan realita terdapat beberapa kendala yang menjadi 
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keluhan bagi pemustaka yang menjadi penyebab bagi mereka kurang berminat 
untuk berkunjung di perpustakaan. 
 Kendala-kendala yang sering ditemukan di perpustakaan diantaranya 
fasilitas yang disediakan sangat terbatas koleksi yang disediakan sangat sedikit, 
pelayanan yang diberikan pustakawan kurang efektif, dan masih banyak 
permasalahan- permasalan lain yang sering ditemukan. Untuk itu disinilah 
peranan pustakawaan harus mampu memberikan solusi dan layanan kepada 
pemustaka agar mereka bisa betah belajar dan berekspresi di dalam ruangan 
perpustakaan. Salah satu bentuk keterampilan yang dimiliki oleh pustakawan 
yaitu hendaknya memiliki keterampilan yang tidak hanya dalam lingkup 
mengelola perpustakaan yang profesional, tetapi juga keterampilan untuk menjadi 
seorang pendidik yang akan mengantarkan para pemustaka (civitas akademika 
kampus) untuk mengembangkan potensi terbaiknya.  
Jadi sebenarnya tidak ada waktu bagi pustakawan untuk berdiam diri untuk 
mengeluh dengan kondisi perpustakaannya yang mungkin kurang diperhatikan 
oleh lembaga induknya. Apapun kondisi yang dialami seharusnya tidak 
menghalangi pustakawan untuk berkreasi memberdayakan diri mereka. Usaha itu 
akan lebih berdampak positif jika perpustakaan bersedia membangun jaringan 
kerjasama, kemudian saling berbagi pengalaman dan merancang program untuk 
pengembangan perpustakaan. 
Dengan alasan itulah yang kemudian membuat peneliti merasa tertarik 
untuk meneliti tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawataan Gunung Sari 
Makassar. 
B. Rumusan masalah  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah peranan pustakawan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawataan Gunung Sari Makassar? 
2. Kendala- kendala apa saja yang di hadapi pustakawan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar? 
 
C. Definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan  
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul peranan pustakawan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian ini serta menghindari adanya kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul 
tersebut yaitu: 
a. Peranan adalah fungsi, kedudukan, dan bagian kedudukan (Barry, 
2001). 
b. Pustakawan (librarian) adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan formal. 
Pustakawan ini orang yang bertanggung jawab terhadap gerak maju 
perpustakaan. Secara umum, kata pustakawaan merujuk pada kelompok 
atau perorangaan dengan karya atau profesi bidang dokumentasi, 
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informasi dan perpustakaan. Dengan demikian apa yang menjadi 
persoalaan perorangan pula (Suarno, 2013:62). 
c. Minat adalah keinginan yang kuat, gairah, kecenderungaan hati yang 
sangaat tinggi terhadap sesuatu. Sedangkan kunjungan adalah lawatan, 
dalam hal berkunjung yaitu datang atau pergi untuk menengok (Kamus 
Besar bahasa Indonesia). Jadi minat kunjung menurut peneliti adalah 
minat kunjung pemustaka sebagai suatu keinginan atau kemauan untuk 
mendatangi suatu tempat yaitu perpustakaan. 
d. Pemustaka adalah orang, sekelompok orang atau lembanga yang 
memanfaatka fasilitas atau layanan suatu perpustakaan (Lasa, 2009: 27) 
Dari definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa peranan pustakawan 
dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar adalah pola tindakan yang dilakukan 
oleh tenaga perpustakaan dalam menimbulkan hasrat atau ke inginan para 
pengunjung perpustakaan untuk selalu datang ke perpustakaan dan memanfaatkan 
berbagai fasilitas serta jasa layanan yang telah disediakan. 
 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Berdasarkan fokus penelitan di atas, maka fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pustakawaan, 
yang bekerja di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawataan Gunung Sari 
Makassar. Selanjutnya, yang diteliti tentang pustakawaan yaitu mengenai 
peranan pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar. 
peranan pustakawan yang dimaksud disini berupa tugas, fungsi, kedudukan, 
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dan tindakan serta upaya-upaya yang dilakukan pustakawan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawataan Gunung Sari Makassar. 
 
D.  Kajian pustaka 
Dalam membahas judul tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan 
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan  
Gunung Sari Makassar, terdapat beberapa referensi yang dianggap relevan dengan 
objek penelitian ini. Akan tetapi peneliti hanya mengemukakan beberapa 
referensi, diantaranya sebagai berikut: 
1. “Pengaruh strategi pustakawan terhadap peningkatan minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan universitas muhammadiyah makassar” karya  
(Rosmini, 2013:16-18) yang membahas mengenai faktor-faktor yang dapat 
mendorong minat kunjung pemustaka ke perpustakaann serta kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan minat kunjung. 
2. “Hubungan promosi terhadap minat kunjung pemustaka di Badan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan” (karya Nurdin 2013:16-18) membahas 
tentang defenisi minat kunjung serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat kunjung. 
3. “Layanan cinta: perwujudan layanan prima” karya Achmad (Achmad, 
2012), membahas mengenai perpustakaan sebagai aset berharga (hal-hal 
yang perlu dilakukan pustakawan untuk meningkatkan minat kunjung 




4. “Undang-Undang nomor 43 tahun 2007”(Republik Indonesia , 2007:3-19), 
yang didalamnya dijelaskan, mengenai perpustakaan perguruan tinggi, 
pustakawan dan pemustaka. 
5. “Percikan pemikiran di bidang kepustakawanan” karya Saleh (2011:45-
50), yang membahas tentang perpustakaan perguruan tinggi dan jumlah 
koleksi, untuk perpustakaan perguruan tinggi. 
 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimanakah peranan pustakawan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala- kendala apa saja yang dihadapi pustakawan 
dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar. 
 
2. Kegunaan penelitian  
a. Bagi perpustakaan ini dapat digunakaan sebagai informasi bagi 
perpustakaan untuk meningkatkan kualitas pelayanan, koleksi dan 
fasilitas dalam menyusun strategi dalam kebijakan yang lebih efektif 
sesuai dengan kebutuhan dan keiginan pemustaka. 
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu  
pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran bagi  peneliti dan dapat 




A.  Peran Pustakawan 
Perpustakaan dikenal dengan sebutan “jantungnya” pendidikan. 
Perpustakaan hampir semua bidang dan disiplin keilmuan. Perpustakaan ada 
dilembaga pendidikan sekolah mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan 
tinggi. Di perguruan tinggi, terdapat jenjang sarjana strata 1, pascasarjana S2 dan 
S3. Hampir semua lembaga baik pemerintah maupun swasta memiliki 
perpustakaan. Dari tingkat pemerintahan paling bawah hingga nasional terdapat 
perpustakaan, seperti perpustakaan desa, perpustakaan daerah, perpustakaan 
provinsi, dan perpustakaan nasional. Lembaga swadaya masyarakat juga 
membangun taman bacaan di berbagai tempat untuk ikut membantu pemerintah 
meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat. 
Keberadaan perpustakaan saat ini tidak lagi dipandang sebagai pelengkap 
lembaga pendidikan atau institusi, pelengkap struktur  pemerintahan, melainkan 
sebagai sarana pusat informasi dan pusat belajar masyarakat. 
Perpustakaan merupakan pusat belajar yang tidak hanya untuk siswa dan 
mahasiswa saja, atau guru dan dosen saja seperti tampak pada umumnya, 
melainkan berfungsi juga sebagai pengembang ilmu dan tempat terealisasinya 
ilmu yang akan bermanfaat bagi manusia, kemanusiaan, pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, perpustakaan selain melayani para siswa, mahasiswa, 
guru, dan dosen, juga melayani peneliti, ilmuan, bahkan anggota masyarakat yang 
secara umum memerlukan informasi ilmiah dan literatur yang memuat bidang 




Pada dasarnya, perpustakaan seharusnya memuat banyak informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta informasi umum lainnya yang diperlukan oleh 
seluruh pemustaka. Perpustakaan yang baik seharusnya terbuka melayani 
kebutuhannya bahkan ketika di perpustakaan tidak tersedia informasi tersebut. 
Disaat seperti itu, perpustakaan harus mampu memberikan layanan rujukan 
dengan memberikan informasi kemana pemustaka yang memerlukan informasi 
tersebut harus pergi mencari.  
Salah satu komponen yang memegang peranan yang sangat penting adalah 
pustakawan. Komponen ini sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan jasa 
informasi kepada pengguna perpustakaan tidak sedikit pengguna perpustakaan 
yang merasa sangat puas mendapatkan pelayanan jasa pustakawan bertingkat 
sesuai dengan kebutuhan atau keperluan yang dilayani. Peralatan yang di gunakan 
juga bertingkat mulai dari sistem manual sampai dengan digital, setidaknya 
pustakawan mampu melakukannya dengan profesional.  
Pustakawan merupakan tenaga fungsional yang statusnya tidak berbeda 
dengan tenaga profesional lainnya. Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang 
kepangkatan. Pustakawam jika ingin meningkatkan karirnya, mereka harus 
mengikuti serangkaian pelatihan yang intensif. Palatihan-pelatihan yang 
diikutinya merupakan proses pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahlian 
kepustakawanan yang tidak diketahui ataupun dipahami oleh orang awan. 
Semakin tinggi pendidikan dan karir yang diraih pustakawan, semakin berkualitas 
nilai pustakawan tersebut.  
Hal yang melandasi pustakawan sebagaimana di jelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pada pasal 29 ayat 2 yang 
berbunyi “Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi 
kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan”. 
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Dalam Undang-Undang 43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan pada pasal 
30 dijalaskan bahwa “Perpustakaan nasional, perpustakaan umum pemerintah, 
perpustakaan umum provinsi, perpustakaan umum kabupaten/ kota, dan 
perpustakaan perguruan tinggi dipimpin oleh pustakawan atau tenaga ahli dalam 
bidang perpustakaan” 
Dalam isi Undang-Undang tersebut tampak jelas bahwa pustakawan 
merupakan tenaga profesional terdidik. Oleh karena itu, para pustakawan harus 
memiliki rasa kebanggaan dan layak disetarakan dengan profesi lainnya. Hal yang 
penting yang juga harus dipahami bahwa tidak semua  orang yang bekerja di 
perpustakaan kemudian disebut sebagai pustakawan. Banyak orang yang 
sebenarnya bukan atau belum layak menyandang profesi pustakawan bekerja di 
perpustakaan dan sering kali dipanggil dengan sebutan pustakawan.  
Seorang pustakawan harus selalu menempa dirinya menjadi seorang yang 
profesional seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang perpustakaan yang 
mampu memberikan jasa dan memberikan pelayanan yang baik kepada pemustaka 
dalam berbagai macam tingkat kebutuhannya.  
Dengan kata lain, seorang pustakawan harus memiliki kemampuan, 
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, perilaku serta karakteristik pustakawan 
untuk melaksanakan pekerjaan memberikan layanan kepada pemustaka. Dengan 
adanya kompotensi yang seharusnya dimiliki pustakawan, akan menjamin 
terwujudnya layanan yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menjadi 
pustakawan harus ada persyaratan minimal yang harus dimiliki oleh seorang 
pustakawan dalam meningkatkan kompotensi tersebut. Pustakawan setidaknya 






Komponen manajerial terdiri dari tiga komponen, yaitu merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program perpustakaan. Masing-masing 
komponen dibagi ke dalam beberapa kriteria 
2. Pengelolaan informasi 
Kompotensi pengelolaan informasi terdiri dari tiga komponen, yaitu 
melaksanakan pengelolaan informasi, mengorganisasikan layanan jasa informasi 
perpustakaan dan menerapakan teknologi informasi dan komunikasi.  
3. Kependidikan 
Kependidikan terdiri dari dua komponen, yaitu menerapakan program 
literasi informasi dan promosi perpustakaan, dan menerapkan wawasan 
kependidikan.  
4. Kepribadian dan sosial 
Kompotensi kepribadian dan sosial yaitu pustakawan harus memiliki 
integritas dan etos kerja yang tinggi. Disamping itu, pustakawan dituntut untuk 
membangun hubungan komunikasi dan sosial kemasyarakatan 
5. Pengembangan profesi 
Kompotensi pengembangan profesi yaitu pustakawan harus dapat 
mengembangkan profesional kepustakawanan dengan mengembangkan ilmu, 
menghayati etika profesi, menunjukkan dan mengembangkan buday 
a minat baca (Muh. Azwar Muin, 2014: 199).  
Jadi sebenarnya, tidak ada waktu bagi pustakawan untuk berdiam diri atau 
mengeluh dengan kondisi perpustakaannya yang mungkin kurang diperhatikan 
oleh lembaga induknya. Apapun kondisi yang dialami seharusnya tidak 
menghalangi pustakawan untuk berkreasi. Usaha ini akan berdampak positif jika 
perpustakaan yang sejenis bersedia membangun jaringan kerjasama, kemudian 
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saling berbagi pengalaman dan merancang program untuk pengembangan 
perpustakaan.  
 
B. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Defenisi Minat Kunjung  
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas 
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan 
kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya (Djamarah, 2008: 
166). 
Definisi minat atau interest menurut Marksheffel sebagaimana yang telah 
dikuti (Rosmini 2013: 16) yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan. 
b. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak 
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan 
emosi seseorang. 
d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau 
tabiat manusia. 
Berkunjung berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan ber-sehingga 
menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi untuk menengok, menjumpai 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 476). Selanjutnya definisi minat kunjung 
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menurut Darmono adalah merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang untuk mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan.  
Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. 
Minat kunjung sangat erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan 
membaca  (Nurdin, 2013: 25).  
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
kunjung adalah timbulnya dorongan psikologis dan hastrat dari dalam diri 
seseorang untuk selalu ingin datang ke suatu tempat yang menarik dan juga dapat 
memberikan kepuasan bagi dirinya.  
1. Tujuan Berkunjung 
Tujuan berkunjung secara umum menurut (Nurdin, 2013: 26) adalah ingin 
melihat dan menyaksikan sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada 
tujuan yang lebih spesifik, diantaranya yaitu: 
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan, dalam artian pemustaka datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik, dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan). 
c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas, 
membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademiknya 





2. Faktor-faktor yang dapat mendorong minat kunjung pemustaka ke 
Perpustakaan 
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Darmono bahwa terdapat beberapa 
faktor yang dapat mendorong bangkitnya minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan yaitu: 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi. 
b. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai 
c. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan 
dan kenyamanan harus diutamakan. 
d. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup. 
Untuk menarik perhatian pengunjung maka perpustakaan perlu 
mengadakan berbagai perlombaan, seperti lomba pidato, lomba membaca puisi, 
lomba menggambar, dan sebagainya juga mengundang pemustaka untuk 
berkunjung ke perpustakaan (Rosmini, 2013: 18). 
 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Defenisi Perpustakan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan perguruan tinggi menurut Undang-undang No. 43 tahun 
2007 tentang perpustakaan  pada ayat 1 bahwa institusi pengelola karya tulis, 
karya cetak, atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 
bergabung dalam lingkungan lembaga perguruan tinggi. Baik yang berupa 
perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, 
perpustakaan sekolah tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga perguruan 
tinggi yang berada di bawah pengawasan dan dikelola oleh perguruan tinggi 
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dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi untuk mencapai tujuannya 
(Hildawati Almah, 2012: 13). Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan 
yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan 
tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan 
nama Tri Dharma perguruan tinggi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat maka perpustakaan perguruan tinggi bertujuan membantu 
melaksanakan ketiga dharma perguruan tinggi (Sulistyo-Basuki, 1991: 51). 
2. Misi Perpustakaan Perguruan tinggi 
Misi perpustakaan perguruan tinggi menurut SNI (7330: 2009) sebagai 
berikut:  
a. Mengembangkan, mengorganisasikan, dan mendayagunakan koleksi. 
b. Menyelenggarakan pendidikan pengguna 
c. Meningkatkan literasi informasi pengguna 
d. Melestarikan materi perpustakaan. 
3. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan memenuhi kebutuhan informasi 
pengajar dan mahasiswa di perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi dapat 
juga terbuka untuk publik (SNP: 010 2011: 2). Perpustakaan perguruan tinggi 
tujuannya untuk membantu perguruan tinggi dalam menjalankan program 
pengajaran. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan merupakan satuan yang 
kokoh dengan lembaga perguruan tinggi. 
(Sulistiyo-Basuki 2010: 209) mengemukakan bahwa secara umum 
perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
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a) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
b) Menyediakan materi perpustakaan rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c) Menyediakan ruangan belajar untuk mahasiswa. 
d) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka. 
e) Manyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.  
 
4. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut (Saleh, 2011: 46) fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
dijabarkan dalam rancangan peraturan pemerintah tentang pelaksanaan undang-
undang 43 tahun 2007 dinyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi berfungsi 
sebagai berikut: 
a. Sebagai sumber belajar 
b. Penelitian 
c. Deposit internal 
d. Pelestarian dan pusat jejaring bagi civitas akademika dilingkungan 
perpustakaan perguruan tinggi.  
Selain itu fungsi perpustakaan perguruan tinggi antara lain sebagai berikut:  
a. Pusat dokumentasi dan pusat sumber belajar dalam mendukung Tridarma 
perguruan tinggi. 
b. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi. 
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c. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi 
d. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan  
e. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa) 
f. Lembaga pelestari khasanah budaya bangsa. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia tentang perpustakaan Nomor 
43 tahun 2007, bab IV, pasal 24, dijelaskan mengenai perpustakaan peguruan 
tinggi bahwa: 
1) Setiap perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan 
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
standar nasional pendidikan. 
2) Perpustakaan sebagaimana yang telah dimaksudkan pada ayat (1) memiliki 
koleksi, baik jumlah judul maupun eksamplarnya, yang mencukupi untuk 
mendukung pelaksana pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
4) Setiap perpustakaan perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk 
pengembangan perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan guna memenuhi standar nasional pendidikan dan standar 
nasional perpustakaan (Fatmawati, 2014: 94).  
Untuk menjalankan aturan perguruan tinggi yang telah ditetapkan pada 
Undang-undang tersebut, maka pustakawanlah yang mempunyai tugas untuk 
merealisasikannya. Sebagaimana pentingnya seorang  masinis dalam menjalankan 
kereta api, pustakawan disuatu perpustakaan memiliki tugas yang cukup penting 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan sebagai sumber 
informasi ilmiah terutama di lembaga pendidikan, semestinya menjadi rujukan 
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utama civitas akademika dalam proses pengembangan ilmunya. Pustakawan 
berperan dalam menyediakan informasi yang selalu terupdate dengan baik. 
Adapun peranan pustakawan dalam hal ini yang dimaksud peran 
pustakawan yaitu berupa tugas, fungsi, kedudukan, dan tindakan serta upaya-
upaya yang perlu dilakukan oleh pustakawan untuk meningkatkan minat kunjung 
pemustaka adalah Pengembangan koleksi perpustakaan. 
Koleksi pada perpustakaan memegang peran yang sangat penting karena 
produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakainya. Koleksi adalah daya tarik dari sebuah perpustakaan. Salah 
satu aspek penting yang dapat membuat perpustakaan banyak digunakan oleh 
pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi 
kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu mengembangkan koleksi 
yang kuat demi kepentingan pemustakanya  (Hildawati Almah, 2012: 25). 
Koleksi perpustakaan dengan bahasa sederhana merupakan kumpulan dari 
buku teks (pelajaran kuliah baik wajib maupun penujang), buku referensi, majalah 
atau jurnal ilmiah, surat kabar, mikrofilm, mikrofis, kaser vidio, kaset suara, 
compac disk (CD), DVD, salindia, film dan transparansi. Sebuah perpustakaan 
tidak harus memiliki semua koleksi yang dimaksud, namun disesuaikan dengan 
kebutuhan pemustaka dan kemampuan keuangan masing-masing perpustakaan 
(Achmad dkk, 2012: 15). Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan 
bahwa kebutuhan informasi dari pada pemustaka akan terpenuhi secara tepat 
waktu guna memanfaatkan informasi-informasi yang dihimpun oleh perpustakaan. 
Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-baiknya sesuai 
dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani.  
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Menurut Qalyubi dkk, kondisi lokal (faktor intern) yang mempengaruhi 
proses pengembangan koleksi dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu: 
a. Masyarakat atau institusi 
b. Tujuan perpustakaan 
c. Kelompok masyarakat yang harus dilayani pemustaka 
d. Koleksi yang telah ada. 
Sumber daya yang tersedia meliputi sumber daya manusia, dana, bahan 
yang tersedia, serta alat bantu untuk di identifikasi dan evaluasi koleksi yang 
tersedia. Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadaan bahan 
pustaka, tetapi juga masalah perumusan kebijakan dalam memilih dan 
menentukan bahan pustaka yang akan diadakan serta metode-metode apa yang 
akan diterapkan. Dalam melakukan pengembangan koleksi di perpustakaan, 
pustakawan harus mengetahui betul perpustakaan yang dikelolanya serta 
masyarakat yang dilayaninya (Hildawati Almah, 2012: 26-27). Dalam rancangan 
peraturan pemerintah, khusus untuk koleksi bahan pustaka, pada perpustakaan 
perguruan tinggi ditentukan paling sedikit berjumlah 2.500 judul. Koleksi ini 
terdiri dari koleksi buku wajib untuk mata kuliah, buku teks penunjang atau buku 
anjuran dan buku teks pengayaan. Selain itu, koleksi tersebut ditambahkan buku 
referensi umum dan referensi khusus, terbitan berkala, terbitan perguruan tinggi, 






A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian yang 
berjudul peranan pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar. Adapun 
jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013: 1).   
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin  yang berupa hasil wawancara, ataupun data tertulis lainnya 
yang mendukung terhadap kepentingan penulis. Pendekatan kualitatif ini 
digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif tentang apa yang dilakukan, 
dirasakan, dan dialami para pemustaka dalam pelayanan pustakawaan terhadap 
minat kunjung di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan, yaitu mulai pada 





2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Jalan Sultan Alauddin Makassar dan lokasi 
penelitian tepatnya berada di lantai dua Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar.  
 
C. Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek dimana data diperoleh 
(Arikunto, 1989). Sedangkan menurut Lexy Maleong sumber utama adalah kata-
kata atau tindakan, selebihnya adalah data dokumen lain dan data tambahan 
(Moeleong, 2011: 157). Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data 
yang berkenan dengan Minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, baik data yang bersifat tertulis maupun 
data yang tidak tertulis. 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
a. Data primer 
1. Pustakawan atau tenaga pengelola perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar. 
Dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 Bab VIII Pasal 29 ayat 
1 sampai ayat 3 dijelaskan bahwa tenaga perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a). Tenaga perpustakaan yang terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan. 
b). Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 harus memenuhi 
kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan. 
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c). Tugas tenaga teknis perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dapat dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan 
yang bersangkutan. 
Adapun yang akan dipilih menjadi informan pada penelitian ini adalah 
semua pihak yang terlibat dalam pengolahan perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar. Pihak yang dimaksud tentunya yaitu 
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan. Dari pustakawan sendiri yang 
menjadi informan hanya satu orang dan dari tenaga teknis perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar.  
2. Pemustaka Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar. 
Selain pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan, yang juga dipilih 
menjadi informan pada penelitian ini adalah pemustaka perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, baik itu dari mahasiswa 
diploma 3 sampai strata 1 yang berkunjung ke perpustakaan, pada saat 
peneliti melakukan penelitian di perpustakaan hal ini sangat penting untuk 
dimasukkan karena dalam perpustakaan pemustakalah yang mempunyai andil 
yang dapat mengukur seberapa besar keberhasilan kinerja para tenaga 
perpustakaan.  
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu penunjang, data yang biasa tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada. Dalam hal ini data digali dengan melihat 
data-data dokumen seperti majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, dan 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian metode pengumpulan data merupakan komponen  
yang sangat esensial karena kualitas data yang diperoleh di tentukan oleh metode 
tersebut.  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah:  
a.  Metode observasi  
Observasi digunakan pemustaka untuk memperoleh kondisi lingkungan 
perpustakaan, keadaan sarana dan prasarana, kondisi ril tentang pelayanan 
pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar.   
b.  Metode wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara  yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.  
c.  Metode dokumetasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel  
yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya (Arikanto. 1997: 236). 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian. Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri, berhasil tidaknya suatu penelitian, banyak ditentukan 
oleh peneliti itu sendiri, sebab dengan instrumen itulah permasalahan penelitian 
terjawab. Peneliti sebagai instrumen harus di validasi seberapa jauh peneliti 
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mampu melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kepalangan. Validasi 
peneliti sebagai instrumen meliputi pemahaman tentang metode kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap yang diteliti, pemahaman peneliti untuk 
memahami objek penelitian. yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri 
melalui evaluasi diri tentang seberapa jauh pemahaman terhadap bidang yang 
diteliti, serta kesiapan dan bekal untuk memasuki lapangan (Sugiyono, 2013:222). 
 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
transkip wawancara, catatan lapangan, dan informasi lain yang telah dihimpun 
oleh penulis. Data itu sendiri dari deskripsi-deskripsi mengenai situasi, peristiwa, 
orang, interaksi, dan perilaku.  
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 
semua data terkumpul (Sudarsono. 1992:326) dengan teknik analisis model 
interaktif. Analisis data berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan 
dengan alur tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2008:91). Peneliti menggunaka model 
analisis interaktif yang mencakup tiga komponen yang berkaitan, yakni 
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Reduksi data  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi data, 
kemudian diklasifikasikan jadi perilaku pemustaka dalam menelusur informasi 
di Perpustakaan. Data yang telah diperoleh disederhanakan, sedangkan data 





2. Penyajian data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengorganisasikan data 
yang sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah antara satu 
tahap dengan tahap yang lain, tetapi setelah kategori terakhir direduksi, maka 
keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu. Dengan melihat 
penyajian data.  
3. Penyimpulan dan verifikasi 
Kegiatan menyimpulkan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap selanjutnya akan semakin tegas dan 
memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik yang 
dapat digunakan untuk menverifikasi adalah sumber data dan metode, diskusi 













  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1.  Gambaran Umum Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan   
Gunung Sari Makassar 
a. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung 
Sari Makassar. 
b. Yayasan pendidikan Gunung Sari telah berdiri pada tahun 1987 dengan akte 
notaris No. 80 oleh notaris Abdullah Ashar, SH di Makassar. Dimana H. 
Syamsul Alam sebagai ketua yayasan, Ir. Abdullah Mustalib sebagai 
sekretaris. Pada tahun 2005 yayasan mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar  yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin 
No. 293 Makassar dengan jurusan program D3, S1 dan program B (lanjutan 
dari D3 ke S1) Gunung Sari Makassar telah mendapat izin operasional dari 
Menteri Pendidikan Nasional (MENDIKNAS) Republik Indonesia No. 
171/D/0/2015, serta mendapatkan strata akreditasi dari Departemen 
Kesehatan (DEPKES) Republik Indonesi No.HK.06.01/IV/3/002602009, 
dan sebagai perguruan tinggi yang terdaftar dalam wilayah kopertis. 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar dari tahun ke 
tahun semakin menunjukkan eksitensinya sebagai salah satu perguruan 
tinggi swasta yang telah meluluskan beberapa  alumni yang pada saat itu 




dari semua pihak dalam institusi ini sehingga  Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar telah berdiri kokoh sampai saat ini.   
c. Struktur Organisasi Perpustakaan  
  Adapun struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN  









d. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan 
   Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 




KEPALA PERPUSTAKAAN  
RAMADAYANTI, S.IP. 








Tenaga Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
 Gunung Sari Makassar 
No Nama Lengkap Jabatan 
1. Ramadayanti, S.IP Kepala Perpustakaan / Pustakawan 
2. Ridwan, S.IP Tenaga Teknis Perpustakaan 
Sumber data: Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar, 07April 2015.  
   Dari tabel di atas, dengan jelas diuraikan bahwa Tenaga Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, yang menjabat 
sebagai pustakawan hanya 1 (satu) orang dan jabatannya masih sebagai tenaga 
teknis perpustakaan. 
e. Fasilitas Perpustakaan  
1) Ruangan Perpustakaan  
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar, berada di Jalan Sultan Alauddin Makassar, tepatnya di depan 
Pitzza Hut Alauddin Makassar. Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar ini, bertempat di lantai 2 (dua) Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar, dengan luas bangunan secara total 






2)  Perlengkapan Perpustakaan 
Perlengkapan atau fasilitas Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar pada bagian pelayanan sebagai 
berikut:  
TABEL 2 
Fasilitas Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar di bagian pelayanan  
No Nama Barang  Jumlah Unit  
1. Rak Penyimpanan Tas 1 buah 
2. Rak Buku Kayu 1 buah 
3. Rak Buku Besi  6 buah  
4. Meja Pelayanan  2 buah  
5. Meja Baca  4buah  
6. Kursi Staf  2 buah  
7. Kursi Pengunjung  20 buah  
8. Komputer  2 buah  
9. Printer 2 buah  
10. AC 2 buah  
Sumber data: Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari    
Makassar, 07 April 2015 
3) Koleksi Perpustakaan 
  Koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung 
Sari Makassar terdiri dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari kelas 000 
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sampai dengan kelas 900. Koleksi bahan pustaka tersebut diperoleh dari 
berbagai sumber seperti pembelian mandiri, sumbangan dari dosen, 
mahasiswa dani berbagai sumber lainnya. 
 Jumlah koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar saat ini, tidak kurang dari 3.000 (tiga ribu) 
eksamplar yang telah tercatat dalam buku induk. Adapun jenis-jenis koleksi 
yang disediakan di perpustakaan ini meliputi:  
a. Koleksi Umum 
    Buku-buku ini disimpan pada rak yang telah disediakan dan 
diurutkan sesuai dengan nomor klasifikasinya. Semua judul dalam koleksi 
umum dapat dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu 
peminjaman 1 (satu) minggu. Selain dari koleksi umum, terdapat juga 
koleksi tambahan yaitu sumbangan yang bisa dipinjamkan kepada 
pemustaka. 
b. Koleksi Referensi  
 Koleksi referensi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar, meliputi kamus dan terdapat pula koleksi 
sumbangan, yang ditempatkan di depan ruangan koleksi karya ilmiah dan 
memiliki lemari khusus. Koleksi-koleksi ini hanya diperbolehkan untuk 
dibaca di dalam ruangan perpustakaan. 
c. Koleksi Karya Ilmiah  
 Koleksi ini disebut juga koleksi khusus. Koleksi ini terdiri dari 
proposal, skripsi, laporan dan jurnal. Koleksi ini tidak dapat dipinjamkan 
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untuk dibawa pulang, melainkan hanya bisa dibaca di dalam ruangan 
perpustakaan. 
4) Layanan Perpustakaan  
a. Jenis Pelayanan  
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar, menyediakan beberapa jenis layanan yaitu : 
(1) Layanan Penelusuran Informasi  
 Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para 
pemustaka, yang belum mengetahui tata letak penyimpanan bahan 
pustaka, yang telah disediakan oleh tenaga pengelola perpustakaan. 
(2) Pelayanan Sirkulasi 
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar, meliputi:  
a) peminjaman buku  
    Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka pada 
umumnya adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar. Pada saat meminjam koleksi mereka 
harus memperlihatkan kartu keanggotaan perpustakaanya. 
Kemudian tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas pada 
bagian peminjaman mengambil kartu keanggotaan mahasiswa 
yang meminjam buku tersebut. Selanjutnya kartu keanggotaan 





  Setelah kartu keanggotaan  discan, maka pustakawan 
menyerahkan buku yang akan dipinjam dengan syarat kartu 
anggota perpustakaan milik mahasiswa, disimpan sampai 
mahasiswa mengembalikan buku yang dipinjam. Batas 
pengembalian buku tersebut selama 1 (satu) minggu dan 
pemustaka dapat meminjam buku sebanyak 3 (tiga) eksamplar. 
Ketika mahasiswa telat mengembalikan buku yang telah 
dipinjam dari batas waktu yang ditentukan maka, akan dikenakan 
denda sebanyak Rp. 1000/hari per-buku.  
b) pengembalian buku  
     Dalam proses pengembalian buku, mahasiswa harus 
melapor kepada tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas 
pada bagian sirkulasi. Setelah itu, tenaga pengelola perpustakaan 
akan memberikan kartu anggota perpustakaan kepada mahasiswa 
yang bersangkutan, sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut 
telah mengembalikan buku yang telah dipinjamnya selama 1 
(satu) minggu.   
c) pelayanan bebas pustaka 
  Pada bagian sirkulasi terdapat layanan bebas pustaka. 
Layanan bebas pustaka artinya pelayanan peminjaman dan 
pengembalian buku bagi mahasiswa sudah tidak berlaku lagi. 
Mahasiswa yang dikenakan bebas pustaka pada umunya adalah 
mahasiswa tingkat akhir.  
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 Adapun proses pelayanan bebas pustaka ini yaitu mahasiswa 
yang bersangkutan diharuskan mengisi formulir bebas pustaka, 
setelah itu memberikan kartu anggota perpustakaannya kepada 
tenaga pengelola perpustakaan yang bersangkutan untuk 
dilubangi sebagai tanda bahwa kartu anggota perpustakaan 
tersebut sudah tidak berlaku lagi. 
d) pelayanan internet  
   Dalam pelayanan internet, tenaga pengelola perpustakaan 
menyediakan Wifi bagi para anggota perpustakaan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah pemustaka dalam 
penelusuran informasi. Ketika misalnya mereka mencari 
informasi di perpustakaan, namun informasi yang mereka 
butuhkan tersebut tidak ditemukan, maka mereka bisa 
mencarinya melalui internet. 
3) Sistem Layanan  
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar, menggunakan sistem layanan terbuka. Sistem layanan terbuka 
maksudnya yaitu pengunjung perpustakaan bisa langsung menuju ke rak 
bahan pustaka untuk menelusur koleksi yang diinginkan. Namun pada saat 
penelusuran koleksi, pemustaka merasa kebingungan dan sulit untuk 
mendapatkan koleksi, maka pemustaka bisa meminta bantuan kepada para 
tenaga pengelola perpustakaan.  
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 Selanjutnya perpustakaan ini memberikan layanan yang berupa 
peminjaman bahan pustaka untuk dibawa pulang, ataupun untuk dibaca 
dengan menggunakan fasilitas yang telah disediakan. Dalam rangka 
pelayanan perpustakaan, Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar dibuka pada hari senin s/d sabtu dan jam 
pelayanan mulai pukul 09.00 s.d. 16.00. 
4)  Pengolahan Bahan Pustaka  
   Koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar, diolah berdasarkan sistem klasifikasi Dewey 
Decimal Classification (DDC). Dalam sistem ini, bahan pustaka yang 
memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan secara keseluruhan, 
kemudian disusun ke dalam rak. Sehingga bahan pustaka tersebut, bisa 
dengan mudah didapatkan dalam proses pencariannya tidak terlalu 
banyak menyita waktu pemustaka.  
2. Data Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar  
Pada bagian ini akan diuraikan data pengunjung di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar. Adapun data hasil penelitian 
yang telah dilakukan di perpustakaan tersebut sebagai berikut:  
Di bawah ini terdapat data jumlah mahasiswa S1 Keperawatan dan 
mahasiswa D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 





Data Mahasiswa S1 Keperawatan dan D3 kebidanan 




Aktif Tidak Aktif 
L P L P 
1. Keperawatan 64 150 7 3 
2. Kebidanan 3 91 0 0 
Jumlah 67 241 7 3 
308 10 
Total 318 
  Sumber data: Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar 
 
TABEL 4 
Data Mahasiswa S1 Keperawatan dan D3 kebidanan 




Aktif Tidak Aktif 
L P L P 
1. Keperawatan 105 203 0 0 
2. Kebidanan 5 173 0 0 
Jumlah 110 376 0 0 
308 0 
Total 486 
 Sumber data: Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar 
  
Dari jumlah mahasiswa S1 dan D3 Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar pada tahun 2014 sebanyak 486 orang tersebut, yang sering 
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berkunjung ke perpustakaan hanya sekitar 10 (sepuluh) sampai 20 (dua puluh) 
orang dalam sehari, maka hal ini menandakan bahwa mahasiswa Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar yang berkunjung ke perpustakaan  
belum mencapai 20 %  dalam sehari.  
Sebagaimana yang di ungkapkan Kiki Amelia, Siti Hadijah dan Hasnawati 
yang berkunjung ke perpustakaan karena ingin mencari tugas, meminjam buku, 
dan sekedar mengisi waktu luang, selain itu Siti Hadijah termaksud orang rajin 
berkunjung ke perpustakaan hampir setiap harinya ia berada di perpustakaan 
berbeda dengan Hasnawati dia berkunjung ke perpustakaan sekitar 4-5 kali dalam 
satu minggu adapun jumlah eksamplar yang bisa di pinjam yaitu maksimal 3 
eksamplar.  
“Saya berkunjung di perpustakaan ini, kalau Cuma mau kerja 
tugas. (Kiki Amelia) 
 
“Saya berkunjung di perpustakaan ini, hampir setiap hari, kalau 
ada kuliah pasti datang, saya suka ke perpustakaan biasaya kalau 
bukan cari tugas juga mengisi waktu luang kalau sudah tidak ada 
jam kuliah saya biasanya ke perpustakaan”.  
(Siti Hadijah). 
 
“Saya berkunjung di perpustakaan ini, sekitar 4 (empat) sampai 5 
(lima) kali dalam satu minggu. Saya berkunjung keperpustakaan ini 
kalau bukan cari tugas karena ingin meminjam buku biasanya 
kalau ada tugas dari dosen adapun batas pengembalian koleksi di 
perpustakaan ini satu minggu dan jumlah koleksi yang dipinjamkan 
yaitu 3 (tiga) eksampar”. 
(Hasnawati).   
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Nurhidayah jarang meminjam buku di perpustakaan karena dia memiliki 
koleksi sendiri di rumah, selain itu Nurhidayah berkunjung ke perpustakaan karena 
ingin memanfaatkan fasilitas wifi  yang disediakan pada perpustakaan tersebut. 
 
“Saya berkunjung di perpustakaan ini, satu kali satu minggu, saya 
ke perpustakaan biasanya Menggunakan fasilitas (Wifi), Sering 
sekali karna suatu kebutuhan selain itu saya juga punya koleksi 
sendiri di rumah. (Nurhidayah).  
Dari ke empat informan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
informan berkunjung ke perpustakaan itu karena disebabkan oleh beberapa hal 
karena mahasiswa ingin mencari tugas dan mengisi waktu luangnya karena 
memang sudah tidak ada jam kuliahnya, kemudian meminjam buku, 
memanfaatkan fasilitas wifi, tetapi ada juga pemustaka yang memang tidak pernah 
meminjam buku karena dia memiliki sendiri koleksi di rumah.   
 
TABEL 5 
Informan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung  Sari Makassar 
 
No Nama Jabatan 
1 Ramadayanti, S.Ip Kepala perpustakaan  
2 Ridwan, S.Ip Teknisi dan pengolahan  
3 Nurhidayah Mahasiswa 
4 Hasnawati Mahasiswa 
5 Kiki Amalia Mahasiswa 
6 Sitti Hadijah Mahasiswa 




 Berdasarkan data tersebut, maka dapat terlihat bahwa minat kunjung 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar masih sangat rendah. Sebab setelah melihat data jumlah Mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar yang diberikan oleh Staf 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, ternyata jumlah 
Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar pada tahun 
2014 yaitu dari Mahasiswa S1 keperawatan sebanyak 308 orang dan Mahasiswa 
D3 kebidanan sebanyak 178 orang jadi kalkulasi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar sebanyak 486 orang. Sebagaimana yang telah 
di ungkapkan oleh kepala perpustakaan dan tenaga pengolahan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar: 
 
“Dalam satu hari, jumlah pengunjung dari Mahasiswa S1 
Keperawatan, sekitar 3 (tiga) sampai 5 (lima) orang. Selanjutnya, 
jumlah pengunjung dari Mahasiswa D3 kebidanan, lumayan 
banyak, lebih sepuluh orang”.. 
(Ramadayanti, S.Ip).  
 
“Jumlah pemustaka yang sering berkunjung dari Mahasiswa S1 
kurang lebih 10 (sepuluh) orang, yang jelasnya lebih banyak dari 
Mahasiswa D3”.  
(Ridwan, S.Ip). 
 Berarti dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar tahun 2014 juga sebanyak 486 
orang karena menurut pernyataan dari tenaga pengelola perpustakaan bahwa 
jumlah Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar pada 
tahun 2014, sama dengan jumlah anggota perpustakaan. Sedangkan Mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar sebelum tahun 2014 
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tidak semuanya masuk anggota perpustakaan, hanya mahasiswa yang punya 
kemauan saja dan mahasiswa yang tidak punya kemauan juga tidak diharuskan 
untuk menjadi anggota perpustakaan. 
 
B. PEMBAHASAN  
Analisis hasil wawancara dengan para informan adalah sebagai berikut:  
1. Apa yang membuat anda merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan ini? 
 
“saya senang ke perpustakaan karena fasilitas wifinya selain itu 
ruangan tempat membaca juga tenang, apalagi karena ada Acnya 




“Menggunakan fasilitas (Wifi), Sering sekali karna suatu 
kebutuhan, apalagi kalau bosan cari di buku saya mencarinya 
dengan Browsing saja”. (Nurhidayah). 
 
“Menggunakan fasilitas perpustakaan seperti (Wifi), juga sering, 
kalau misalkan sudah jenuh di dalam ruangan saya biasanya 
gunakan wifinya untuk Facebook”. (Kiki Amelia). 
 
“Menggunakan fasilitas seperti (Wifi), kadang-kadang karena saya 
punya modem, jadi saya sering internetan di rumah kecuali kalau 
ada yang penting saya menggunakan (Wifi) perpustakaan, artinya 
disesuaikan dengan sikon.”(Siti hadijah). 
 
Menurut Hasnawati suasana dalam perpustakaan sangat tenang sehingga 
betah berlama-lama di dalam perpustakaan, berbeda di ungkapkan oleh 
Nurhidayah bahwa selain memanfaatkan wifi sudah menjadi suatu kebutuhan 
baginya untuk datang ke perpustakaan lain halnya dengan yang di ungkapkan kiki 
Amelia bahwa ketika ia sudah jenuh dalam perpustakaan maka hal yang di 
lakukannya yaitu membuka fecebook.  
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Dari ke tiga informan tersebut maka lain halnya juga di katakan akan oleh 
Sitti bahwa dia sering online di rumah di jarang menggunakan wifi di 
perpustakaan artinya di sesuaikan dengan kondisi. 
 
2. Kendala-kendala apakah yang biasa anda temukan pada saat anda   
   Berkunjung ke  perpustakaan ini? 
 
“Koleksi belum teratur dengan rapi, sehingga koleksi sulit untuk 
ditemukan, dan sekarang yang saya lihat, tinggal sedikit buku-buku 
baru yang disediakan. (Nurhidayah). 
“Koleksi buku masih minim yang disediakan di Perpustakaan ini.” 
( Hasnawati). 
“Buku referensi yang disediakan sangat kurang”.  
(Kiki Amelia). 
 
“..Yang sering saya temukan pada saat berkunjung di perpustakaan 
ini yaitu koleksi buku kesehatan masih kurang”. (Siti hadijah).  
Menurut Nurhidayah dan Hasnawati bahwa koleksi yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar yang 
disediakan masih sangat sedikit, cara penataan koleksi masih belum tertata dengan 
rapi, mereka berharap bahwa pihak perpustakaan agar menambah buku-buku yang 
terbaru dan sesuai dengan kebutuhan  pemustaka.  
Akan tetapi menurut Kiki Amela dan Siti Hadijah buku referensi dan buku 
kesehatan masih sangat kurang oleh kerena itu mereka berharap bahwa koleksi 
buku yang dibutuhkannya bisa di upayakan oleh pustakawan karena apabila 
kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi maka pemustaka akan merasa puas dan 
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betah untuk berkunjung ke perpustakaan begitupun dengan sebaliknya apabila 
kebutuhan pemustaka tidak terpenuhi maka akan muncul rasa kecewa.  
 
3. Bagaimanakah tanggapan anda mengenai penyediaan fasilitas dalam 
perpustakaan ini? 
“Tanggapan saya tentang fasilitas perpustakaan oke, dan tentang 
koleksi perpustakaan menurut saya masih kurang karena buku-buku 
yang disediakan masih buku-buku lama. (Hasnawati).  
Hasnawati mangatakan bahwa fasilitas yang disediakan pada perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar sudah oke kemudian 
mengenai koleksi yang disediakan masih sangat kurang dan buku-buku yang 
dilayankan masih buku lama, untuk itu dia berharap bahwa pustakawan harus 
menambah koleksinya untuk kemajuan perpustakaan ke depannya. 
4. Bagaimanakah tanggapan anda mengenai kinerja dan pelayanan di 
perpustakaan ini? 
 
“Tanggapan saya tentang kinerja pustakawan, selama ini bagus, 
disiplin”. (Hasnawati). 
“Tanggapan saya tentang kinerja dan pelayanan pustakawan di 
perpustakaan ini, bagus, pustakawannya ramah dan biasa juga 
membantu dalam penelusuran koleksi. (Kiki Amelia).  
Menurut Hasnawati dan Kiki Amelia bahwa sistem pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan itu sangat bangus, disiplin, ramah dan sagat membantu 
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dalam mencari informasi yang kita butuhkan, jadi  pada saat berkunjung mereka 
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pustakawan tersebut.  
Pelayanan seperti inilah yang semestinya diimplikasikan di dalam 
perpustakaan, jika semua tenaga pengelola perpustakaan, memberikan pelayanan 
seperti ini, maka yakin dan percaya pemustaka tidak akan pernah bosan 
berkunjung ke perpustakaan. Setidaknya pelayanan yang diberikan oleh tenaga 
pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar 
ini, menjadi contoh bagi tenaga pengelola perpustakaan, yang belum memberikan 
pelayanan yang baik kepada pemustaka. 
 
5. Apakah strategi yang anda terapkan dalam meningkatkan minat kunjung 
pemustaka? 
 
“Strategi yang dilakukan dalam meningkatkan minat kunjung 
pemustaka salah satunya yaitu, memberikan pelayanan yang baik 
dan sistem otomosi (OPAC) dilengkapi, agar memudahkan dalam 
melakukan pelayanan kepada pemustaka, menyediakan fasilitas 
(wifi) serta perabot-perabot perpustakaan perlu diperbaharui, 
seperti rak, meja baca, dan lain-lain. (Tenaga Pengelola). 
 
 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar 
untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka, yaitu dengan cara melengkapi 
OPAC. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, 
sudah mulai aktif menggunakan OPAC. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 
Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar dalam 
proses penelusuran informasi. Dengan tersedianya OPAC di perpustakaan, 
berbagai informasi tentang koleksi perpustakaan bisa dengan mudah terjangkau. 
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Pustakawan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar. 
 
 Peranan pustakawan atau tenaga pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar dalam meningkatkan minat kunjung 
pemustaka: 
1. Penyediaan ruangan yang estetis dan nyaman  
 Penyediaan ruangan yang estetis dan nyaman adalah salah satu strategi 
yang paling efektif yang perlu dilakukan oleh tenaga pengelola perpustakaan 
untuk menumbuhkan hasrat pemustaka berkunjung ke perpustakaan. Apabila 
ruangan perpustakaan bersih, indah dan nyaman maka minat pemustaka untuk 
mengunjungi perpustakaan juga akan meningkat dengan sendirinya.  Di luar 
negeri, daya tarik masyarakat berkunjung ke perpustakaan sangat tinggi karena 
gedung atau ruangan perpustakaan, megah, bersih, dan didukung pula dengan 
kombinasi warna yang menyenangkan, sehingga membuat pemustaka merasa 
betah berada di dalam ruangan perpustakaan. 
  Tenaga Pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar untuk saat ini, telah berupaya menyediakan ruangan 
yang nyaman untuk pemustaka yaitu dengan menyediakan AC di dalam 
ruangan perpustakaan. 
  Upaya yang telah dilakukan tersebut perlu diapresiasi. Namun upaya 
yang dilakukan tersebut belum bisa dijadikan jaminan atau tolak ukur bahwa 
dengan disediakannya AC di dalam ruangan perpustakaan, maka pastinya 
pemustaka akan betah berada di dalamnya, tetapi masih banyak hal-hal penting 
lainnya yang mesti diperhatikan. 
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 Dari berbagai sumber informasi yang diperoleh maka mahasiswa 
mengevaluasi sumber informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Karena 
Nurhidayah termaksud orang yang sangat teliti dalam mencari informasi yang 
berasal dari internet maka Nurhidayah mengevaluasi terlebih dahulu tentang 
apa yang ia dapatkan di internet tersebut dia bandingkan ternyata  dengan 
melihat bahwa informasi yang berasal dari internet itu sangat cepat untuk 
didapat di bandingkan mencari dibuku prosesnya sangat lama. Sementara Kiki 
dia lebih sering menggunakan wifi bukan untuk mencari tugas akan tetapi 
digunakan untuk facebook. Berbeda dengan yang diugkapkan oleh Hasna 
bahwa dia senang datang ke perpustakaan bukan hanya karena fasilitas wifi 
yang mendukung bukan hanya itu fasilitas Ac yang digunakan di dalam 
perpustakaan juga sangat mendukung sehingga ia betah untuk berlama-lama 
didalam perpustakaan.  
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pustakawan dalam 
penyediaan fasilitas dan ruangan yang nyaman sudah terwujud dengan 
disediakannya salah satu fasilitas wifi di perpustakaan itu membuat pemustaka 
senang untuk berkunjung ke perpustakaan sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh ke 4 informan tersebut. 
Selain itu,  kebersihan juga sebenarnya yang sangat esesial yang mesti 
diperhatikan oleh pustakawan atau tenaga pengelola perpustakaan, untuk 
memanjakan para pemustaka berada di dalam ruangan perpustakaan. Mungkin 
hal ini kelihatan sepele di mata orang-orang kebanyakan, tetapi perlu disadari 
bahwa salah satu faktor penyebab kemalasan pemustaka berkunjung ke 
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perpustakaan itu disebabkan karena kurangnya kepedulian terhadap 
kebersihan ruangan perpustakaan.   
  Seorang pustakawan atau tenaga pengelola perpustakaan yang baik, 
tidak hanya berdiam diri dan duduk memberikan pelayanan kepada pemustaka 
serta hanya mengandalkan para cleaning service untuk membersihkan ruangan, 
rak buku, lemari, meja, kursi dan perabot-perabot perpustakaan yang lain, 
tetapi mereka juga harus turun tangan untuk membersihkannya. Sebab setelah 
melakukan wawancara dengan informan tentang kendala-kendala yang 
biasanya ditemukan pada saat berkunjung ke perpustakaan, telah didapatkan 
informasi bahwa di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung 
Sari Makassar kebersihan ruangannya telah diperhatikan. 
  Kebersihan ruangan perpustakaan tidak hanya berefek pada 
pemustaka, tapi juga pada koleksi dan fasilitas perpustakaan. Keselamatan 
koleksi dan fasilitas perpustakaanpun harus betul-betul diperhatikan. Dengan 
tersedianya ruangan perpustakaan yang bersih, maka koleksi perpustakaan 
pastinya akan sulit terjangkau oleh rayap serta fasilitas-fasilitas perpustakaan 
juga tidak akan cepat mengalami kerusakan. 
 
2. Pengembangan koleksi perpustakaan  
  Selain penyediaan ruangan yang nyaman, pengembangan koleksi 
perpustakaan juga merupakan suatu strategi yang efektif yang perlu dilakukan 
oleh pustakawan atau tenaga pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
minat kunjung pemustaka. Sebab perlu diketahui bahwa tujuan pemustaka 
berkunjung ke perpustakaan, tiada lain hanyalah untuk mencari informasi. 
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Untuk itu, sebagai seorang pustakawan yang profesional harus berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengembangkan koleksi perpustakaan. 
  Berbagai cara yang bisa dilakukan dalam mengembangkan koleksi 
perpustakaan, misalnya menyediakan anggaran khusus untuk pembelian 
koleksi perpustakaan dalam setiap bulan/tahun, mengadakan kerjasama dengan 
perpustakaan lain, mengadakan kegiatan yang bisa menambah dana pembelian 
koleksi seperti seminar, bedah buku, pameran, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
  Dalam hal ini, salah satu strategi yang di lakukan oleh Tenaga 
Pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar, dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka, selain penyediaan 
ruangan yang nyaman, yaitu dengan cara mengembangkan koleksi 
perpustakaan. Namun peranan tenaga pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, dalam pengembangan koleksi 
perpustakaan belum efektif. Hal ini bisa dilihat dari koleksi yang dimiliki 
perpustakaan. 
  Koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar masih sangat minim, yang tercatat dalam buku induk hanya lebih 
3.000 (tiga ribu) eksamplar dan rata-rata buku yang disediakan pun masih buku 
lama. Buku-buku yang masih sangat kurang disiapkan di perpustakaan ini 
yaitu buku baru yang di inginkan mahasiswa. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan yang 
dimiliki oleh perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari 
Makassar masih  masih sangat minim, yang tercatat dalam buku induk hanya 
lebih 3.000 (tiga ribu) eksamplar dan rata-rata buku yang disediakan pun 
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masih buku lama. Buku-buku yang masih sangat kurang disiapkan di 
perpustakaan ini yaitu buku baru yang di inginkan oleh  mahasiswa 
diantaranya yaitu buku referensi. Keterbatasan koleksi inilah yang juga 
terkadang menjadi pemicu bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar malas berkunjung ke perpustakaan. Untuk itulah, 
pustakawan harus berupaya semaksimal mungkin untuk mengembangkan 
koleksi atau buku-buku perpustakaan, sehingga ke depan minat kunjung 
pemustaka bisa lebih meningkat. 
3. Penyediaan fasilitas perpustakaan  
 Selain terkendala dari ruangan dan koleksi perpustakaan, Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar saat ini juga masih 
terkendala dari segi fasilitas. Fasilitas yang disediakan di perpustakaan 
tersebut belum lengkap dan ada beberapa fasilitas perpustakaan yang perlu 
diperbaharui, seperti rak buku dan meja baca, sedangkan kursi perpustakaan 
hanya perlu ditambahkan karena masih sedikit yang telah disediakan. Sebab 
yang juga menjadi kendala bagi pemustaka berkunjung ke perpustakaan yaitu 
karena kurangnya kursi dan meja baca yang disediakan di perpustakaan. 
Masalah ini biasanya ditemukan pada hari kuliah.  
  Selain dari fasilitas yang telah disebutkan di atas, Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar juga menyediakan (Wifi). 
Tujuan pustakawan atau tenaga perpustakaan menyediakan (Wifi) kepada 
pemustaka, yaitu agar pemustaka bisa dengan mudah menelusur informasi. 
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Namun perlu di antisipasi agar pemustaka tidak merasa kesulitan lagi ketika 
memakai fasilitas perpustakaan.  
 
4. Memberikan pelayanan bagi pemustaka 
 Pelayanan tenaga pengelola perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar, sangat baik, disiplin, ramah, bersahabat 
dengan mahasiswa dan mereka selalu membantu para pemustaka, untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat. 
  Pelayanan bagi pemustaka atau pelayanan prima sangat penting untuk 
direalisasikan dalam perpustakaan, karena ini adalah salah satu taktik yang 
efektif untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka, agar mereka selalu 
datang ke perpustakaan. Seorang tenaga pengelola perpustakaan harus cerdik 
dalam menghadapi persoalan yang ada. Jika dalam perpustakaan, peranan 
pustakawan dalam penataan ruangan, pengembangan koleksi dan penyediaan 
fasilitas belum efektif, maka tidak ada pilihan lain bagi mereka, selain harus 
berupaya untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan, agar perpustakaan 
memiliki daya tarik dimata pemustaka.  
  
5. Melengkapi OPAC (Online Public Access Catalogue)  
  Dewasa ini, perpustakaan konvensional sudah mengalami transisi 
menuju perpustakaan digital. Kegiatan-kegiatan perpustakaan yang dulunya 
dikerjakan secara manual dari hasil jemari para tenaga pengelola perpustakaan, 
kini sudah mulai dikerjakan dengan menggunakan bantuan teknologi. 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar untuk 
meningkatkan minat kunjung pemustaka, yaitu dengan cara melengkapi 
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OPAC. Dengan tersedianya OPAC di perpustakaan, berbagai informasi tentang 
koleksi perpustakaan bisa dengan mudah terjangkau. 
  Untuk itu peranan pustakawan dalam penyediaan ruangan yang aman 
dan nyaman, pengembangan koleksi perpustakaan dan penyediaan fasilitas 
masih kurang. Namun, yang menjadi keunggulan dari Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar adalah pelayanan 
pustakawan. Pelayanan yang diberikan itulah, yang bisa menjadi daya tarik 
bagi mahasiswa merasa senang untuk datang ke perpustakaan. 
  Hasil penelitian ini, bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 
pustakawan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari Makassar, untuk 
lebih meningkatkan kinerjanya, khususnya dalam meningkatkan minat kunjung 
pemustaka. Sebab tolak ukur keberhasilan kinerja pustakawan, tentunya dapat 

































Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan Dan Pustakawan SekolahTinggi 
IlmuKeperawatan Gunung Sari Makassar  
 
Informan 1 
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2015 
Pukul  : 11.01 WIB  
NamaLengkap : Ramadayanti, S.IP 
Jabatan  : Kepala Perpustakaan 
 
Pertanyaan Hasil wawancara dengan pustakawan 
1. Fasilitas apa saja yang ada di 
perpustakaan ini?  
 
2. Berapakah jumlah rata-rata 
pemustaka yang sering 
berkunjung pada Perpustakaan ini 
dalam satu hari atau satu minggu? 
 
 
3. Strategi atau upaya-upaya apakah 
yang anda lakukan untuk 
meningkatkan minat kunjung 
pemustaka? 
 
1. Adapun fasilitas yang ada di 
perpustakaan ini adalah rak buku, 
komputer,OPAC, Ac dan Loker. 
2. Rata-rata jumlah Pemustaka yang 
sering berkunjung di 
perpustakaan ini, paling banyak 
50 (lima puluh) orang dalam satu 
hari, dalam satu minggunya 300 
orang. 
3. Strategi yang dilakukan dalam 
meningkatkan minat kunjung 
pemustaka yaitu melakukan 




4. Berapakah jumlah koleksi pada 
perpustakaan ini? Dan koleksi-
koleksi apakah yang telah di 
siapkan? 
 
5. Bagaimanakah cara anda untuk 





6. Apakah Kegiatan bedah buku, 
seminar, dan promosi juga pernah 
anda adakan di perpustakaan ini 
7. Sistem layanan yang seperti apa 
yang anda terapkan di 
perpustakaan STIKPER Gnung 
sari makassar? 
8. Berapa lama batas waktu 
peminjaman dan jumlah buku 
yang biasa dipinjam? 
9. Kendala apa sajakah yang anda 
hadapi dalam meningkatkan 
minat kunjung pemustaka di 
STIKPER? 
 
4. 3047 (tiga ribu empat puluh 
tujuh) judul dan koleksi-koleksi 
yang di sediakan yaitu koleksi 
refrensi sebanyak 426 dan koleksi 
jurnal 115.  
5. Kerjasama antar pihak yayasan, 
kerjasama antar pihak 
perpustakaan dengan saling 
pertukaran informasi (silang 
layang) dan salah satunya juga 
sumbangan dari mahasiswa 
6. Belum pernah sama sekali 
 
 




8. Lamanya dalam memimjam buku 
itu minimal 1 minggu dan minimal 
3 ekxsamplar 





Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2015 
Pukul  : 11.01 WIB  
NamaLengkap : Ridwan, S.IP 
Jabatan  : Tenaga Teknis Perpustakaan 
  (Bagian Pelayanan dan Pengolahan Perpustakaan)  
Pertanyaan Hasil wawancara dengan pustakawan 
1. Fasilitas apa saja yang ada di 
perpustakaan ini?  
 
2. Berapakah jumlah rata-rata 
pemustaka yang sering 
berkunjung pada 
Perpustakaan ini dalam satu 
hari atau satu minggu? 
3. Strategi atau upaya-upaya 
apakah yang anda lakukan 




4. Berapakah jumlah koleksi 
pada perpustakaan ini? Dan 
koleksi-koleksi apakah yang 
telah disiapkan? 
 
1. Adapun fasilitas yang ada di 
perpustakaan ini adalah rak buku, 
komputer, OPAC, Ac dan Loker. 
2. Rata-rata jumlah Pemustaka yang sering 
berkunjung di perpustakaan ini, paling 
banyak 30 (tiga puluh) orang dalam satu 
hari, dalam satu minggunya 300 orang. 
 
3. Strategi yang dilakukan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka 
yaitu memperbaiki layanan dan salah 
satunya adalah beradaptasi dengan 
mahasiswa supaya mereka rajin 
berkunjung ke perpustakaan. 
4. Jumlah koleksi di perpustakaan ini 
sekitar 3.000 (tiga ribu) judul dan 
koleksi-koleksi yang di sediakan yaitu 




5. Bagaimanakah cara anda 
untuk mengembangkan 








6. Apakah Kegiatan bedah buku, 
seminar, dan promosi juga 
pernah anda adakan di 
perpustakaan ini? 
7. System layanan yang seperti 







8. Berapa lama batas waktu 
peminjaman dan jumlah buku 




5. Cara yang dilakukan dalam 
mengembangkan koleksi di perpustakaan 
ini yaitu dengan cara memberikan 
pelayanan bebas pustaka, jadi Mahasiswa 
D1 diharuskan untuk menyumbang buku 
minimal 1 (satu) eksamplar dan D3 
minimal 3 (tiga) eksamplar/orang, serta 
mahasiswa tersebut pun di perintahkan 
untuk menyumbang buku sesuai dengan 
konsentrasinya.  
6. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka, 
untuk saat ini belum pernah di adakan.  
 
7. Pada perpustakaan ini, sistem pelayanan 
yang di terapkanya yaitu sistem 
pelayanan terbuka. Pemustaka diberikan 
kebebasan untuk mencari koleksi di rak 
buku yang telah disediakan oleh tenaga 
pengelola perpustakaan. 
 
8. batas waktu peminjamannya satu 
minggu, Jumlah koleksi yang bisa 
dipinjam di perpustakaan ini, maksimal 3 
(tiga) eksamplar dan jika pemustaka 
terlambat mengembalikan buku tersebut 




9. Kendala apa sajakah yang 
anda hadapi dalam 
meningkatkan minat kunjung 








9. Kendala-kendala dihadapi dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka, 
seperti:  
a. Fasilitas perpustakaan belum 
lengkap. 
b. Mahasiswa lebih banyak yang 
mencari informasi di internet dari 
pada di perpustakaan. 
c. Mahasiswa lebih banyak yang 
memiliki koleksi (buku) sendiri, 
jadi tidak terlalu merasa tertarik 















Wawancara Dengan Pemustaka di Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
Gunung Sari Makassar 
Informan 3 
Hari/Tanggal : Selasa, 07April 2015 
Pukul  : 14. 30WIB  
NamaLengkap : Nurhidayah 
Semester   : IV (Empat) 
Program Studi : D3 
Jurusan  : Kebidanan 
Pertanyaan Hasil wawancara dengan 
Pemustaka 
1. Apa yang membuat anda merasa tertarik 







2. Rata-rata berapa kalikah anda 
berkunjung di perpustakaan ini dalam 





1. Kalau anda bertanya, apa 
yang membuat saya merasa 
tertarik berkunjung di 
perpustakaan ini, sebenarnya 
tidak ada yang membuat 
saya merasa tertarik,  akan 
tetapi saya ke perpustakaan 
kalau ada tugas dan online. 
2. Saya berkunjung di 
perpustakaan ini, satu kali 
satu minggu, saya ke 
perpustakaan biasanya 
Menggunakan fasilitas 
(Wifi), bagi saya sudah 
menjadi suatu kebutuhan. 
 
 
3. Apakah anda sering meminjam koleksi 
pada perpustakaan ini? Ataukah anda 
punya banyak koleksi sendiri di rumah 
anda?  
4. Apakah anda sering mengunakan 
fasilitas (Wifi) yang di sediakan oleh 
pustakawan untuk mempermudah 
dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan ini? 
 
5. Kendala-kendala apakah yang 
biasanya anda temukan pada saat anda 
berkunjung dalam perpustakaan ini?  
 
 
3. Tidak pernah, saya punya 
koleksi sendiri di rumah. 
 
4. Menggunakanfasilitas (Wifi), 
Sering sekali karna suatu 
kebutuhan, apalagi kalau 




5. Kendala-kendala yang 
biasanya ditemukan pada 
saat berkunjung di 
perpustakaan ini yaitu:  
a. Koleksi belum teratur 
dengan rapi, sehingga 
koleksi sulit untuk 
ditemukan, dan sekarang 
yang saya lihat tinggal 
sedikit buku-buku baru 
yang disediakan. 
b. Perpustakaan ini tidak 
terlalu menarik, biasanya 
di perpustakaan lain kan 
ada hiasan-hiasan atau 
bunga yang dipasang atau 
 
 
disimpan sehingga kita 
























Hari/Tanggal : Rabu, 08 April 2015 
Pukul  : 10.43 WIB  
NamaLengkap : Hasnawati 
Semester   : VI (Enam) 
Program Studi : S1 
Jurusan  : Keperawatan 
Pertanyaan Hasil wawancara dengan pemustaka 
1. Apa yang membuat anda merasa 
tertarik berkunjung di perpustakaan 
ini? 
2. Rata-rata berapa kalikah anda 
berkunjung di perpustakaan ini 













1. Saya berkunjung di 
perpustakaan ini, karena saya 
suka membaca buku 
2. Saya berkunjung di 
perpustakaan ini, sekitar 4 
(empat) sampai 5 (lima) kali 
dalam satu minggu. Saya 
berkunjung keperpustakaan 
ini kalau bukan cari tugas 
karena ingin meminjam buku 
biasanya kalau ada tugas dari 
dosen, adapun batas 
pengembalian koleksi di 
perpustakaan ini satu minggu 
dan jumlah koleksi yang 
dipinjamkan yaitu 3 (tiga) 
eksampar. Tanggapan saya 




3. Apakah anda sering meminjam 
koleksi pada perpustakaan ini? 
Ataukah anda punya banyak koleksi 
sendiri di rumah anda?  
4. Apakah anda sering mengunakan 
fasilitas (Wifi) yang disediakan oleh 
pustakawan untuk mempermudah 











5. Kendala-kendala apakah yang 
biasanya anda temukan pada saat 
anda berkunjung dalam 
perpustakaan ini? 
selama ini bagus, disiplin” 
3. Ia saya sering meminjam 
buku di perpustakaan ini. 
 
4. Kalau (Wifi) saya juga sering 
gunakan, selain itu ruangan 
tempat membaca juga 
tenang, apalagi karena ada 
Acnya jadi kita merasa betah 
untuk berlama-lama di dalam 
perpustakaan. Tanggapan 
saya tentang fasilitas 
perpustakaan oke, dan 
tentang koleksi perpustakaan 
menurut saya masih kurang 
karena buku-buku yang 
disediakan masih buku-buku 
lama. 
5. Kendala-kendala yang sering 
saya temukan di perpustakaan ini, 
yaitu koleksi buku masih minim 







Hari/Tanggal : Kamis, 09 April 2015 
Pukul  : 10.15 WIB  
NamaLengkap : Kiki amalia 
Semester   : IV (Empat) 
Prodi   : S1 
Jurusan  :  Kebidanan 
Pertanyaan Hasil wawancara dengan informan 
1. Apa yang membuat anda merasa 













2. Rata-rata berapa kalikah anda 
berkunjung di perpustakaan ini 
dalam satu minggu atau dalam 
satu bulan? 
1. Yang membuat saya merasa tertarik 
berkunjung di perpustakaan ini yaitu 
yang pertama masuk ke perpustakaan 
untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah 
karena di perpustakaan banyak 
disediakan buku-buku jadi bisa 
mempermudah kita dalam 
menyelesaikan tugas, kedua jika 
masuk membaca di perpustakaan, 
dapat menambah wawasan, dan yang 
ketiga merasa nyaman berada dalam 
ruangan perpustakaan karena 
dilengkapi dengan AC.  
 
2. Saya berkunjung di perpustakaan ini, 
kalau Cuma mau kerja tugas, 
Tanggapan saya tentang kinerja dan 






3. Apakah anda sering 
meminjam koleksi pada 
perpustakaan ini? ataukah 
anda punya banyak koleksi 
sendiri di rumah anda?  
4. Apakah anda sering 
mengunakan fasilitas (Wifi) 
yang disediakan oleh 
pustakawan untuk 
mempermudah dalam 
penelusuran informasi di 
perpustakaan ini? 
5. Kendala-kendala apakah 
yang biasanya anda 
temukan pada saat anda 
berkunjung dalam 
perpustakaan ini? 
perpustakaan ini, bagus, 
pustakawannya ramah dan biasa juga 
membantu dalam penelusuran koleksi 





4. Menggunakan fasilitas 
perpustakaan seperti (Wifi), juga 
sering. kalau misalkan sudah jenuh 
di dalam ruangan saya biasanya 
gunakan wifinya untuk Facebook. 
 
 
5. Kendala-kendala yang biasanya 
ditemukan yaitu buku referensi 











Hari/Tanggal : Jumat, 10 April 2015 
Pukul  : 09.30 WIB  
NamaLengkap : Sitti Hadijah 
Semester   : IV (Empat) 
Prodi  : S1 
Jurusan  : Keperawatan 
Pertanyaan Hasil wawancara dengan pemustaka 
1. Apa yang membuat anda merasa 





2. Rata-rata berapa kalikah anda 
berkunjung di perpustakaan ini 






3. Apakah anda sering meminjam 
koleksi pada perpustakaan ini? 
Ataukah anda punya banyak 
koleksi sendiri di rumah anda?  
1. Yang membuat saya merasa tertarik 
berkunjung di perpustakaan ini yang 
pertama yaitu kelengkapan referensi, 
kedua ruangan nyaman dan yang, 
ketiga pustakawannya ramah.  
 
2. Saya berkunjung di perpustakaan ini, 
hamper setiap hari, kalauadakuliahpasti 
dating, saya suka ke perpustakaan 
biasaya kalau bukan cari tugas juga 
mengisi waktu luang kalau sudah tidak 
ada jam kuliah saya biasanya ke 
perpustakaan. 
 






4. Apakah anda sering 
mengunakan fasilitas (Wifi) 
yang disediakan oleh 
pustakawan untuk 
mempermudah dalam 
penelusuran informasi di 
perpustakaan  ini? 
5. Kendala-kendala apakah yang 
biasanya anda temukan pada 
saat anda berkunjung dalam 
perpustakaan ini? 
4.Menggunakan fasilitas seperti (Wifi), 
kadang-kadang karena saya punya 
modem, jadi saya sering internetan di 
rumah kecuali kalau ada yang penting 
saya menggunakan (Wifi) perpustakaan, 
artinya disesuaikan dengan sikon. 
 
5. Kendala-kendala yang sering saya 
temukan pada saat berkunjung di 
perpustakaan ini yaitu koleksi buku 

















Foto-Foto Wawancara Dan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan Gunung Sari Makassar 
 










                           
Tenaga Pengelola Perpustakaan Bagian Pelayanan,  Pengolahan  












2. Foto-foto Perpustakaan 


























Tempat Koleksi Referensi Keperawatan 
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